INTISARI

Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi serta meningkatnya
kebutuhan konsumen yang bervariasi, PT. Budi Agung Sentosa 2 melakukan
sebuah inovasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut agar PT. Budi Agung Sentosa
2 tidak kalah bersaing dengan perusahaan-perusahaan rajut lusi lainnya. Salah satu
bentuk inovasi yang dilakukan PT. Budi Agung Sentosa 2 dalam memenuhi
pesanan konsumen adalah dengan membuat kain brokat dengan stretch lebih dari
20 % tanpa mengubah struktur corak dan benang, Sehingga dilakukan penelitian

untuk mendapatkan kain brokat dengan stretch lebh dari 20 %.

Kain brokat merupakan kain yang dibuat oleh mesin raschel. Kontruksi kain ini
terdiri dari jeratan corak dan jeratan dasar. Untuk mendapatkan stretch kain yang
lebih tinggi, dilakukan percobaan dengan memvariasikan dan memilih bentuk corak
dasar yang sesuai. Adapun pilihan corak dasar yang divariasikan adalah jeratan

Tulle, Tulle Su dan Comby.

Hasil percobaan menunjukan bahwa jeratan comby memiliki nilai stretch yang
sesuai dengan keinginan konsumen dengan nilai stretch lebih dari 20 %. Jeratan
Tulle memiliki nilai stretch masing-masing arah lebar dan panjang adalah 9,6% dan
10,05%. Tulle SU dengan stretch 11,85 % dan 8,92 % . Comby dengan stretch 33,3
% dan 24,95 %.
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